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ABSTRAK

Labuan Bajo merupakan sebuah kota yang berada di Manggarai Barat
pulau Flores, Nusa Tenggara Timur dan menjadi destinasi wisata super premium.
Tujuan penelitian ini dilakukan ialah untuk mengetahui dan menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi kepuasan wisatawan di Goa Batu Cermin. Jenis
penelitian ini  menggunakan penelitian kuantitatif asosiatif yang bersifat
menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih, dimana variabel Atraksi
(X1), Aksesibilitas (X2), Amenitas (X3), Ansilari (X4), lalu variabel kepuasan
wisatawan sebagai (). Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive
Sampling dengan sampel yang diambil dengan pertimbangan kriteria tertentu dan
menentukan sampel sebanyak 100 orang. Pengumpulan data diperoleh dari
kuesioner yang telah dianalisis dengan menggunakan teknik analisis asumsi klasik
(Uji Normalitas dan Uji Multikolinearitas) analisis regresi linear berganda, Uji
Persial (Uji T), Uji Simultan (Uji F), Uji determinasi Persial dan Uji Koefisien
Determinasi untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian ini memperoleh persamaan
regresi serta mendapatk Y = 2,181 + 0,366 x1 + 0,195 x2 + 0,322 x3 + 0,068 x4 dan
nilai Adjusted R Square 0,395, menunjukan pengaruh variabel bebas (atraksi,
aksesibilitas, amenitas, ansilari) terhadap variabel terikat (Kepuasan Wisatawan)
adalah 39,5% dan sisanya 60,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Dari hasil uji F
secara simultan diperoleh nilai Fhiung > Fraper (17,162 > 3,092) dengan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05 sehingga Hoi ditolak Ha; diterima, artinya variabel
atraksi, aksesibilitas, amenitas, ansilari berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel kepuasan wisatawan. Dan berdasarkan hasil uji T diperoleh variabel
atraksi (X1) merupakan variabel bebas yang paling berpengaruh atau yang paling
dominan terhadap variabel terikat, ditunjukan dengan nilai koefisien beta sebesar
0,321 lebih besar dari koefisien beta aksesibilitas (X2) sebesar 0,072, amenitas
(X3) sebesar 0,312, dan ansilari (X4) sebesar 0,064nm. Sehingga Ho; ditolak dan
Ha, diterima.

Kata Kunci: Atraksi, Aksesibilitas, Amenitas, Ansilari, Kepuasan Wisatawan
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ABSTRACT

Labuan Bajo is a city located in West Manggarai on the island of Flores,
East Nusa Tenggara and is a super premium tourist destination. The purpose of
this research was to find out and explain the factors that influence tourist
satisfaction in Batu Cermin Cave. This type of research uses associative
quantitative research which asks the relationship between two or more variables,
where the variables are Attraction (X1), Accessibility (X2), Amenities (X3),
Ansilari (X4), then tourist satisfaction variables as (Y). The sampling technique
uses purposive sampling with samples taken with consideration of certain criteria
and determines a sample of 100 people. Data collection was obtained from
questionnaires that had been analyzed using classical assumption analysis
techniques (Normality Test and Multicollinearity Test) multiple linear regression
analysis, Persian Test (T Test), Simultaneous Test (F Test), Persian determination
test and Determination Coefficient Test to test the hypothesis. The results of this
study obtained a regression equation Y = 2,181 + 0,366 x1 + 0,195 x2 + 0,322 x3
+ 0,068 x4 and obtained an Adjusted R Square value of 0.395, indicating the
effect of the independent variables (attraction, accessibility, amenities, ancillary)
on the dependent variable (Tourist Satisfaction) is 39,5% and the remaining
60.5% is influenced by other factors. From the results of the f test simultaneously
obtained the value of Fcount > Ftable (17.162 > 3.092) with a significant level of
0.000 <0.05 so that Hol is rejected Hal is accepted, meaning that the variables
of attraction, accessibility, amenities, anxiety have a significant effect on the
variable tourist satisfaction. And based on the results of the t test and partial
determination test, it is obtained that the attraction variable (X1) is the
independent variable that has the most influence or the most dominant on the
dependent variable, indicated by a beta coefficient value of 0.321 greater than the
accessibility beta coefficient (X2) of 0.072, amenity (X3) of 0,312, and ancillary
(X4) of 0.064. So that Ho, is rejected and Ha; is accepted.

Keywords: Attraction, Accessibility, Amenities, Ancillary, Tourist Satisfaction
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara yang mempunyai beraneka
macam bidang industri yang bisa digunakan oleh berbagai unit usaha,
seperti dalam industri pariwisata. Saat ini, negara Indonesia menjadikan
industri pariwisata menjadi salah satu kontributor devisa dikarenakan
akhir-akhir ini industri pariwisata semakin meningkat serta mampu
menciptakan lapangan kerja dan dan dapat meningkatkan investasi negara.
Pariwisata Indonesia merupakan salah satu sektor yang mempunyai
peluang besar untuk memajukan perekonomian Indonesia. Menurut
Undang-undang No 10 tahun 2009, tentang kepariwisataan, Pariwisata
merupakan berbagai macam kegiatan wisata didukung fasilitas serta
layanan yang disediakan masyarakat setempat, sesama wisatawan,
pemerintah, pemerintah daerah dan pengusaha. Indonesia sendiri memiliki
potensi yang sangat besar untuk untuk menjadikan kawasan pariwisata
dunia, karena Indonesia memiliki berbagai daya Tarik wisata baik alam
maupun buatan.

Labuan Bajo dalam Liputan6 (2021) merupakan kota kecil yang
menjadi perhatian pemerintah saat ini karena memiliki objek daya Tarik
wisata alam yang indah dan hewan purba Komodo sebagai salah satu dari
New Seven Wonders. Labuan Bajo terkenal dengan keindahan wisata alam

dan budayanya, sehingga menjadikan Labuan Bajo sebagai kota wisata



yang banyak diminati oleh wisatawan domestik maupun wisata
mancanegara oleh karena itu pemerintah Indonesia menetapkan Labuan
Bajo sebagai destinasi wisata super premium yang destinasinya memiliki
layanan dengan kualitas tinggi, memiliki keindahan alam dan keunikan
budaya, sosial masyarakat, sehingga wisata memiliki pengalaman
berwisata yang berbeda dan bernilai tinggi. Destinasi super premium
Labuan Bajo merupakan entry point Kawasan Taman Nasional Komodo.
Daya Tarik wisata di Labuan bajo antara lain Pulau Komodo, Pulau rinca,
Pulau Padar, Pantai Pink, Pulau Kelor, Gili Lawa, Manta Point, Gua
Rangko, Pantai Pede, Bukit Sylvia, Gua Batu Cermin, Kampung Melo,
Cunca Wulang, Cunca Rami dan daya tarik wisata lainnya. Destinasi
wisata di Nusa Tenggara Timur (NTT) tidak semata-mata hanya terdiri
dari Pulau Komodo atau titik utama Labuan Bajo. Nyatanya sekitar enam
kilometer dari Labuan Bajo, terdapat salah satu objek alam yang sejak
lama telah menyita perhatian wisatawan dan mendatangkan potensi
ekonomi meski baru dikelola secara sederhana, yaitu Gua Batu Cermin.
Gua Batu Cermin berlokasi di Bukit Batu pada kawasan Labuan
Bajo, Manggarai Barat, Flores, NTT dan memiliki luas sekira 19 hektar
dan tinggi 75 meter. Gua Batu Cermin memiliki ketinggian sekitar 75
meter dengan luas 19 hektar, gua ini ditemukan pada tahun 1951 oleh
seorang pastor sekaligus arkeolog yang berasal dari Belanda yang bernama
Theodore Verhoeven. Dahulu, Gua Batu Cermin berada di bawah dasar

laut hal ini karena ditemukannya koral dan fosil kura-kura yang



menempel pada dinding gua. Penamaan Gua Batu Cermin sendiri
merujuk pada keunikannya yaitu dapat memantulkan cahaya matahari pada
dinding gua sehingga cahaya tersebut terlihat seperti cermin, keaslian dan
keindahan lingkungan di objek wisata juga tetap masih terjaga.Roger dan
Slinn (1998) dalam Abdulhaji et al (2016) atraksi atau daya tarik adalah
segala sesuatu yang terdapat di objek wisata yang menjadi daya tarik
sehingga orang berkunjung ke tempat tersebut.

Kemajuan suatu destinasi wisata tidak lepas dari ketersediaan unsur
pariwisata yang saling berkaitan sebagai penunjang serta daya Tarik yang
dapat dinikmati oleh pengunjung di destinasi tersebut. Setiap unsur
diperlukan dengan maksud untuk memberikan pengalaman yang
berkualitas dan memuaskan untuk para wisatawan. Unsur yang dimaksud
di antaranya adalah atraksi wisata yang menarik, aksesibilitas yang mudah,
fasilitas yang mendukung, pelayanan tambahan dan harga yang bersaing.
Unsur-unsur tersebut dapat menjadi faktor yang mempengaruhi kepuasan
wisatawan ketika berkunjung ke suatu destinasi wisata.

Pada tahun 2018 lalu, Gua Batu Cermin masih menjadi destinasi
wisata dengan sistem pengelolaan yang serba terbatas, bahkan cenderung
tidak terawat. Para wisatawan yang ingin berkunjung bahkan harus terlebih
dulu melakukan tahap semi-trekking untuk bisa sampai ke titik utama
destinasi. Pengelola, masyarakat sekitar serta wisatawan yang berkunjung
berharap objek wisata Goa Batu Cermin dapat dikembangkan dengan baik.

Pada tahun 2020 proyek pembangunan di mulai, dikarenakan sering



digencarkan program Destinasi Pariwisata Super Prioritas (DPSP) dan
kawasan Gua Batu Cermin termasuk program pembangunan yang bukan
hanya Dinas Pariwisata Manggarai Barat, melainkan langsung oleh pihak
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR).
Pengembangan kawasan Gua Batu Cermin dilakukan secara menyeluruh
dimulai dari area masuk kawasan di bagian bawah, yang memiliki luas
sekitar 29 ribu meter persegi. Lokasi yang dulunya hanya berupa pintu
masuk sederhana tersebut Kkini telah dibangun sejumlah fasilitas
pendukung berupa auditorium, amfiteater, rumah budaya untuk
mendukung kegiatan seni dan budaya lokal, kantor pengelola, loket,
kafetaria, pusat informasi, toilet, dan area parkir yang terhubung langsung
dengan jalur trekking menuju pusat lokasi gua. Fasilitas wisata ialah
seluruh sarana yang gunanya memenuhi keperluan wisatawan yang tinggal
untuk beberapa waktu di tempat wisata yang akan dikunjungi (Y oeti,
2003:56).

Pembongkaran jalur trekking eksisting atau jalur yang sudah ada
sebelumnya, dan digantikan dengan pengerjaan jalur berbahan beton
sehingga para wisatawan yang dulunya harus berhati-hati karena bentuk
lintasan masih berupa anak tangga yang tinggi dan berkelok, kini dapat
melalui lintasan secara jauh lebih mudah. Aksesibilitas untuk menuju ke
Goa batu Cermin sangat mudah karena letaknya yang sangat strategis yaitu
di pinggir kota Labuan Bajo dengan sarana, infrastruktur maupun

transportasi yang sangat memadai bagi wisatawan yang berkunjung ke



Gua Batu cermin. Yoeti, dalam Suryatina (2010) pengertian aksesibilitas
adalah merupakan unsur-unsur kemudahan yang disediakan bagi
wisatawan yang berkunjung ke suatu tempat dan untuk itu mereka harus
membayar dengan harga yang wajar.

Objek wisata Goa Batu Cermin sempat ditutup selama 2,5 tahun
karena adanya pembangunan sarana dan prasarana pendukung yang
dilakukan oleh kementerian PUPR. Selesainya pembangunan pada tahun
2020, wisata Goa Batu Cermin resmi dibuka pada tanggal 17 Oktober
2022, setelah resmi dibuka jumlah wisatawan yang berkunjung di Goa
Batu Cermin mengalami kenaikan yang tidak signifikan. Kepala Dinas
Pariwisata, Ekonomi Kreatif dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai
Barat, mengatakan kunjungan wisatawan ke Goa Batu Cermin Labuan
Bajo dari pertengahan bulan oktober sampai desember tercatat jumlah
kunjungan wisatawan asing sebanyak 602 pengunjung, wisatawan
Nusantara sebanyak 3.343 pengunjung, dan wisatawan lokal sebanyak 273
pengunjung.

Dalam sektor pariwisata sendiri, pariwisata sangat mengedepankan
kepuasan wisatawan pada saat berkunjung ke suatu daya Tarik wisata.
karena, apabila wisatawan merasa puas dengan daya tarik wisata tersebut
maka kemungkinan besar mereka akan kembali berkunjung. Sebagaimana
yang telah dikemukakan oleh Lovelock dan Wirtz (2011:74) bahwa:

“kepuasan adalah suatu sikap yang diputuskan berdasarkan

pengalaman yang didapatkan. Kepuasan merupakan penilaian mengenai ciri



atau keistimewaan produk atau jasa, atau produk itu sendiri yang
menyediakan tingkat kesenangan konsumen berkaitan dengan pemenuhan
kebutuhan konsumen-konsumen.”

Sehingga dalam kepuasan wisatawan, daya tarik wisata yang menarik
bagi wisatawan untuk mengunjungi suatu kawasan wisata tidak terlepas dari
peran aspek 4A yaitu Atraksi, Aksesibilitas, Amenitas dan Ansilari. Daya
tarik wisata yang didukung dengan aspek 4A tersebut dapat meningkatkan
kepuasan wisatawan dalam berkunjung ke suatu kawasan wisata.

Dari latar belakang di atas dapat diketahui bahwa Atraksi,
Aksesibilitas, Amenitas dan Ansilari dapat mempengaruhi kepuasan
wisatawan. Hal tersebut yang membuat penulis tertarik melakukan
penelitian tentang “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan
Wisatawan Berkunjung Di Goa Batu Cermin Manggarai Barat”.

B. Rumusan Masalah

Daya tarik wisata harus didukung dengan aspek 3A yang dapat
meningkatkan kepuasan wisatawan dalam berkunjung. Atraksi adalah
segala sesuatu yang berupa daya Tarik wisata yang memiliki sifat menarik
sehingga wisatawan terdorong untuk datang ke suatu daerah tujuan
pariwisata yang di inginkan. Aksesibilitas adalah salah satu faktor yang
membantu mempermudah perjalanan para wisatawan yang akan
berkunjung ke tempat atraksi wisata. Amenitas adalah tersedianya
berbagai fasilitas yang dapat memberi kenyamanan dan kepuasan bagi

para wisatawan selama melakukan perjalanan wisata. Ansilari merupakan



organisasi atau kelembagaan yang memfasilitasi atau mendorong serta

pemasaran suatu destinasi.

Dengan tersediannya aspek 4A di suatu destinasi akan dapat
meningkatkan kepuasan berkunjung bagi para wisatawan. Kepuasan
adalah sesuatu yang merupakan tujuan akhir dari wisatawan. Wisatawan
terdorong untuk mengunjungi sebuah destinasi dikarenakan banyak
tersedia faktor seperti Atraksi, Amenitas, Aksesibilitas dan Ansilari (4A)
di sebuah destinasi.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat merumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:

1. Apakah faktor Atraksi, Aksesibilitas, Amenitas dan Ansilari
berpengaruh secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi
tingkat kepuasan wisatawan berkunjung di Goa Batu Cermin
Manggarai Barat?

2. Dari keempat faktor tersebut, faktor mana yang paling dominan
mempengaruhi kepuasan wisatawan dalam berkunjung di Goa Batu
Cermin Manggarai Barat?

. Batasan Masalah
Tingkat kunjungan wisatawan memiliki tujuan untuk mendapatkan

kepuasan dalam kunjunganya ke sebuah destinasi. Kepuasan wisatawan

tercakup atau terdiri dari banyak faktor. Dalam penelitian ini peneliti
membatasi permasalahan dalam 4A yaitu Atraksi, aksesibilitas, amenitas

dan Ansilari.



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian

ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah faktor atraksi, aksesibilitas, amenitas dan

ansilari  berpengaruh  secara  bersama-sama atau  simultan

mempengaruhi tingkat kepuasan wisatawan berkunjung di Goa Batu

Cermin.

2. Untuk mengetahui manakah faktor yang paling dominan berpengaruh

terhadap kepuasan wisatawan yang berkunjung ke Goa Batu Cermin

Manggarai Barat.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

a.

Penelitian ini berharap dapat menambah pengetahuan yang lebih
luas dan dapat menjadi sarana pengimplementasian ilmu
pengetahuan yang dimiliki peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan wisatawan dalam berkunjung di Goa Batu Cermin,
Serta juga diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu

pengetahuan yang teoritis yang dipelajari di bangku perkuliahan.



2.

Manfaat Praktis

a.

Bagi pengelola Goa Batu Cermin

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi
dan bahan evaluasi untuk pengelola Goa Batu Cermin mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan wisatawan.
Bagi STP AMPTA

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
acuan pembelajaran untuk mahasiswa/i dalam melakukan
penelitian dengan topik faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan wisatawan.
Bagi Peneliti

Hasil dari penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai media
pembelajaran bagi peneliti dan juga untuk penerapan pengetahuan

ilmu teoritis yang didapat selama perkuliahan.
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